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ABSTRAK 

Judul  : Kesalehan Muslimah di Ruang Digital dalam Pemikiran Maria 

    Fauzi Perspektif Hermeneutika Hans-Georg Gadamer 

Nama   : Fatimatus Zahro 

NIM   : 07040121078 

Pembimbing  : Dr. Ida Rochmawati, M. Fil. I 

 

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan ruang baru bagi 

perempuan Muslim untuk mengekspresikan identitas religius mereka. Namun, 

ruang digital juga menghadirkan tantangan, terutama dalam hal standar kesalehan 

yang sering kali direduksi menjadi simbol-simbol visual seperti hijab dan aktivitas 

performatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana representasi 

kesalehan Muslimah di ruang digital dipahami dalam pemikiran Maria Fauzi, 

khususnya dalam bukunya Muslimah Bukan Agen Moral, serta dianalisis melalui 

perspektif hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis teks, dan menjadikan buku 

karya Maria Fauzi sebagai sumber data primer. Pendekatan hermeneutika Gadamer 

digunakan untuk mengurangi makna teks melalui empat konsep utamanya : 

keterpengaruhan oleh sejarah, pra pemahaman, fusion of horizon, dan penerapan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Maria Fauzi mengkritik konstruksi sosial 

yang memposisikan perempuan Muslim sebagai agen moral yang kesalehannya 

dikontrol oleh norma publik. Kesalehan yang tampil di media sosial sering kali 

mengalami komodifikasi dan menjadi objek pengawasan sosial. Dalam perspektif 

hermeneutika Gadamer, makna kesalehan di ruang digital merupakan hasil 

dialektika tradisi, pengalaman personal dan horizon baru yang dibentuk oleh 

pembaca atau pengguna media digital. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Kesalehan Muslimah di ruang digital bukan hanya ekspresi religiusitas, tetapi juga 

bentuk negosiasi identitas yang kompleks dan reflektif dalam dinamika zaman. 

Kata Kunci : Kesalehan Muslimah, Ruang Digital, Maria Fauzi, Hermeneutika 

Hans-Georg Gadamer 
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